
 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 ABSTRAK 

 

Bendung Alopohu merupakan bendung tetap yang terletak di Desa 

Bongomeme, Kecamatan Bongomeme, Kabupaten Gorontalo. Sumber air 

bendung ini berasal dari  empat anak sungai yaitu Sungai Alo Datahu, Sungai 

Pohu Bongomeme, Sungai Molamahu Pulubala dan Sungai Reksonegoro. 

Masalah hancurnya bangunan terutama pada bangunan kolam olak saat ini telah 

terjadi yang diakibatkan karena sudah tidak kuatnya struktur untuk menahan 

aliran air yang di sekitar bendung, yang dikhawatirkan akan mempengaruhi 

keamanan pada struktur lainya pada bendung ini. Tujuan penulisan tugas akhir ini 

adalah merencanakan kembali alternatif kolam olak agar bendung dapat berfungsi 

kembali sebagaimana mestinya. 

Metode perencanaan yang digunakan dengan menggunakan kolam olak 

Tipe MDO berupa perhitungan dan pengolahan data dengan mengaplikasikan 

persamaan-persamaan karakteristik aliran kolam olak dan grafik-grafik yang 

relevan.   

Hasil-hasil perhitungan parameter pada tipe kolam olak menunjukkan  

hasil yang hampir sama dengan hasil perhitungan kolam olak perencanaan 

sebelumnya  yakni kolam olak USBR tipe IV  kecuali pada perhitungan panjang 

kolam olak (L) terdapat perbedaan yang besar dimana untuk  USBR tipe IV 

diperoleh hasil 25,67 m sedangkan pada perhitungan tipe MDO memperoleh hasil 

L = 6,50 m. Hal ini dimungkinkan karena untuk kolam olak type MDO hanya 

membutuhkan lantai yang lebih pendek.  
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